Uji Paired Akupresur
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	tingkat_keparahan_sebelum
	1.55
	11
	.522
	.152

	
	tingkat_keparahan_sesudah
	1.18
	11
	.405
	.122


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	tingkat_keparahan_sebelum & tingkat_keparahan_sesudah
	11
	.356
	.282


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	tingkat_keparahan_sebelum - tingkat_keparahan_sesudah
	.037
	.522
	.157
	.104
	.805
	2.887
	10
	.003


Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan pairet t test didapatkan p= 0,003. Maka p=0,003 < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima, hasil tersebut menunjukkan ada pengaruh pemberian terapi akupresur terhadap tingkat keparahan batuk pilek pada balita.
Uji Paired Kombinasi
	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	tingkat_keparahan_sebelum
	1.55
	11
	.522
	.157

	
	tingkat_keparahan_sesudah
	1.09
	11
	.302
	.091


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	tingkat_keparahan_sebelum & tingkat_keparahan_sesudah
	11
	.289
	.389


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	tingkat_keparahan_sebelum - tingkat_keparahan_sesudah
	.455
	.522
	.157
	.104
	.805
	2.887
	10
	.001


Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan pairet t test didapatkan p= 0,001. Maka p=0,001 < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima, hasil tersebut menunjukkan ada pengaruh pemberian terapi kombinasi akupresur dan inhalasi sederhana minyak kayu putih terhadap tingkat keparahan batuk pilek pada balita.

Uji Paired Kontrol

	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	tingkat_keparahan_sebelum
	1.45
	11
	.522
	.157

	
	tingkat_keparahan_sesudah
	1.45
	11
	.522
	.157


	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	tingkat_keparahan_sebelum & tingkat_keparahan_sesudah
	11
	.633
	.036


	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	tingkat_keparahan_sebelum - tingkat_keparahan_sesudah
	.000
	.447
	.135
	-.300
	.300
	.000
	10
	1.000


Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan paired t test didapatkan p= 1,000 Maka p= 1,000 > 0,05 maka Ha ditolak Ho diterima, hasil tersebut menunjukkan tidak ada pengaruh pemberian edukasi nutrisi terhadap tingkat keparahan batuk pilek pada balita.

Uji Anova
	Descriptives

	tingkat_keparahan  

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error
	95% Confidence Interval for Mean
	Minimum
	Maximum

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound
	
	

	akupresur
	11
	1.33
	.492
	.142
	1.02
	1.65
	1
	2

	kombinasi
	11
	1.00
	.000
	.000
	1.00
	1.00
	1
	1

	kontrol
	11
	1.45
	.522
	.157
	1.10
	1.81
	1
	2

	Total
	33
	1.27
	.452
	.079
	1.11
	1.43
	1
	2


	Test of Homogeneity of Variances

	tingkat_keparahan  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	72.850
	2
	30
	.000


	ANOVA

	tingkat_keparahan  

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	1.152
	2
	.576
	3.202
	.055

	Within Groups
	5.394
	30
	.180
	
	

	Total
	6.545
	32
	
	
	


Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan one way ANOVA didapatkan p= 0,055 menjadi 0,06 yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan penurunan tingkat keparahan batuk pilek balita pada kelompok kombinasi, kelompok akupresur dan kelompok tanpa perlakuan.

